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ABSTRACK 

BRISyariah KCP Purbalingga provides a wide range of product, one of which 

is Unit Mikro  iB product that become excellent  product with the most customers for 

lending product. To minimize the occurrence of losses in the provision of 

microfinance because the customer made an appointment injury, BRISyariah KCP 

Purbalingga require collateral in filling of microfinance. The main problem in this 

research is how to mechanism for the assessment of good collateral in microfinance 

as a preventive action the occurrence of losses on BRISyariah KCP Purbalingga. 

This research used field research that is direct researcher to research place 

(BRISyariah KCP Purbalingga) to browse and review the materials in the field and 

relevant to the issues raised. Data collection techniques used by the author is 

observations, interviews, and documentation. After all the data collected, the 

analized qualitatively with descriptive-analysis. 

In the provision of financing BRISyariah KCP Purbalingga using the 5C 

principle, that is character, capacity, capital, condition and collateral. To assess the 

collateral items to consider is status ownership, the state of collateral, age of 

collateral (building and vehicles), as well as the market price of good collateral at the 

time. The value of collateral liquidity in the 75 iB micro product FTV maximum 

90% for all types of collateral, except collateral vehicles with FTV 80%. As for 200 

iB micro product FTV 80% for land & building collateral, stalls and vehicles, for 

deposits rated 90% of the value of financing, <1.000m²  empty ground rated 70% and 

≥1.000m² empty ground is rated 60%. In addition to the assessment of collateral in 

accordancing with the standard requirements of BRISyariah KCP Purbalingga is also 

required a professional workforce. 

Keyword : mechanism, collateral, microfinance 
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ABSTRAK 

BRISyariah KCP Purbalingga menyediakan berbagai macam produk salah 

satunya produk Unit Mikro iB yang menjadi produk unggulan dengan nasabah 

terbanyak untuk produk penyaluran dana. Untuk meminimalisir terjadinya kerugian 

dalam pemberian pembiayaan mikro karena nasabah melakukan cidera janji, 

BRISyariah KCP Purbalingga mensyaratkan jaminan (agunan) dalam pengajuan 

pembiayaan mikro. Pokok masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 

mekanisme penilaian barang jaminan dalam pembiayaan mikro sebagai tindakan 

preventif terjadinya kerugian pada BRISyariah KCP Purbalingga.  

Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan yaitu peneliti langsung ke 

tempat penelitian (BRISyariah KCP Purbalingga) untuk menelusuri dan mengkaji 

bahan-bahan yang ada dilapangan serta relevan dengan permasalahan yang diangkat. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis yaitu obervasi, wawancara dan 

dokumentasi. Setelah semua data terkumpul kemudian dianalisis secara kualitatif 

dengan deskriptif-analisis. 

Dalam pemberian pembiayaan BRISyariah KCP Purbalingga menggunakan 

prinsip 5C, yaitu Character, Capacity, Capital, Condition dan Collateral. Untuk 

menilai barang jaminan, hal yang perlu dipertimbangkan yaitu status kepemilikan, 

keadaan, umur dari barang jaminan (bangunan dan kendaraan) serta harga pasar 

barang jaminan pada saat itu. Nilai likuiditas jaminan pada produk mikro 75 iB nilai 

FTV maksimal 90% untuk semua jenis jaminan kecuali jaminan kendaraan dengan 

FTV 80%. Sedangkan untuk produk mikro 200 iB nilai FTV 80% untuk jaminan 

tanah & bangunan serta kios dan mobil, untuk deposito dinilai 90% dari nilai 

pembiayaan, tanah kosong <1.000m² dinilai 70% serta tanah kosong ≥1.000m² 

dinilai 60%. Disamping penilaian jaminan yang sesuai ketentuan standar BRISyariah 

KCP Purbalingga juga diperlukan tenaga kerja yang profesional. 

Kata Kunci : Mekanisme, Jaminan, Pembiayaan Mikro 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dengan semakin berkembangnya perekonomian suatu negara, semakin 

meningkat pula permintaan/kebutuhan pendanaan untuk membiayai proyek-

proyek pembangunan. Namun, dana pemerintah yang bersumber dari APBN 

sangat terbatas untuk menutup kebutuhan dana diatas, karenanya pemerintah 

menggandeng dan mendorong pihak swasta untuk ikut serta berperan dalam 

membiayai pembangunan potensi ekonomi bangsa. Pihak swastapun, secara 

individual maupun kelembagaan, kepemilikan dananya juga terbatas untuk 

memenuhi operasional dan pengembangan usahanya. Dengan keterbatasan 

kemampuan financial lembaga negara dan swasta tersebut, maka perbankan 

nasional memegang peranan penting dan strategis dalam kaitannya penyediaan 

permodalan pengembangan sektor-sektor produktif. 

Perbankan dalam kehidupan suatu negara merupakan  salah satu agen 

pembangunan (agent of development). Hal ini dikarenakan adanya fungsi utama 

dari perbankan itu sendiri sebagai lembaga yang menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kembali kemasyarakat 

dalam bentuk kredit atau pembiayaan. Fungsi inilah yang lazim disebut sebagai 

intermediasi keuangan (financial intermediary function). Perbankan nasional 

memegang peranan dan strategi dalam kaitannya dengan penyediaan permodalan 

pengembangan sektor-sektor produktif.  Lembaga perbankan hampir ada disetiap 

negara karena keberadaannya sangat penting, yaitu untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat dan perekonomian negara.
1
 

                                                             
1
 Trisadini P. Usanti dan Abd. Shomad, Transaksi Bank Syariah, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2013), hlm.1. 
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Indonesia  sebagai negara yang mayoritas penduduknya beragama islam, 

telah lama mendambakan kehadiran sistem lembaga keuangan yang sesuai 

tuntutan kebutuhan tidak sebatas financial namun juga tuntutan moralitasnya. 

Sistem bank yang dimaksud ialah perbankan yang terbebas dari praktik bunga 

(free interest banking). Sistem bank bebas bunga atau disebut juga bank islam 

atau bank syariah, memang tidak khusus diperuntukan untuk sekelompok orang 

namun sesuai landasan islam yang “Rahmatan lil ‘alamin”, didirikan guna 

melayani masyarakat banyak tanpa membedakan keyakinan yang dianut.  Bagi 

kaum mislimin, kehadiran bank syariah adalah dapat memenuhi kebutuhannya, 

namun bagi masyarakat lain, bank syariah adalah sebagai sebuah alternative  

lembaga jasa keuangan di samping perbankan konvensional yang telah lama ada.
2
 

Adanya potensi jumlah penduduk muslim Indonesia yang mencapai ±85% 

dari 220 juta penduduk Indonesia, memberikan kesempatan bagi berkembangnya 

secara pesat sector perbankan syariah di Indonesia, dengan menyajikan alternative 

instrument keuangan dan perbankan kepada nasabah muslim Indonesia. Sejak saat 

itu, pemerintah semakin serius dalam memberikan perhatian terhadap 

pertumbuhan bank islam di Indonesia. Untuk merespon semakin cepatnya 

pertumbuhan perbankan syariah di Indonesia, maka pemerintah kemudian 

melakukan amandemen Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 nenjadi Undang-

Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah.
3
 

Bank Islam (Islamic Bank) adalah bank yang pengoperasiannya berdasarkan 

pada prinsip syariah islam. Istilah-istilah lain yang digunakan untuk menyebut 

entitas Bank Islam selain Bank Islam itu sendiri, yaitu Bank Tanpa Bunga 

(Interest Free Bank), Bank Tanpa Riba (Lariba Bank), dan Bank Syariah (Syariah 

Bank). Indonesia secara teknis yuridis menyebut Bank Islam dengan 

                                                             
2
 Muhamad, Manajemen Pembiayaan Bank Syari’ah, (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2016), 

hlm.295. 
3
 Rachmadi Usman, Aspek Hukum Perbankan Syariah Di Indonesia, (Jakarta: Sinar Grafika, 

2012), hlm.58. 
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mempergunakan istilah “Bank Syariah”, atau yang secara lengkap disebut “Bank 

Berdasarkan Prinsip Syariah”.
4
 Kegiatan operasional perbankan syariah yang 

mencakup seluruh aspek kehidupan ekonomi, seperti kegiatan penghimpunan 

dana (wadiah dan mudharabah), pembiayaan berbasis bagi hasil (mudharabah 

dan musyarakah), Jual beli (murabahah, salam, dan istishna), sewa menyewa 

(ijarah), dan jasa lainnya (rahn, sharf, dan kafalah) telah menjadikan bank 

syariah lebih dapat memenuhi berbagai kebutuhan masyarakat (universal 

banking).  

Bank syariah merupakan salah satu instrumen yang digunakan untuk 

menegakan aturan-aturan ekonomi islam. Sebagai bagian dari sistem ekonomi, 

lembaga tersebut merupakan bagian dari keseluruhan sistem sosial. Oleh 

karenanya, keberadaanya harus dipandang dalam konteks keseluruhan keberadaan 

masyarakat yang bersangkutan.
5
 

Sehubungan dengan fungsi bank syariah sebagai lembaga intermediary 

tersebut, dalam kaitannya dengan penyaluran dana masyarakat atau pembiayaan 

berdasarkan prinsip syariah. Dalam memberikan pembiayaan kepada calon 

nasabahnya, Bank Syariah harus melakukan analisis pembiayaan terlebih dahulu. 

Analisi pembiayaan adalah langkah pertama dalam mengetahui kelayakan dari 

suatu proposal pembiayaan yang diajukan nasabah. Melalui hasil analisis dapat 

diketahui apakah usaha nasabah tersebut layak (feasible), dalam artian bahwa 

bisnis yang dibiayai diyakini dapat menjadi sumber pengembalian dari 

pembiayaan yang diberikan. Jumlah pembiayaan sesuai kebutuhan, baik dari sisi 

jumlah maupun penggunaanya, serta tepat struktur pembiayaannya sehingga 

mengamankan risiko dan menguntungkan bagi bank dan nasabah. Dalam 

melakukan analisis pembiayaan bank syariah harus memperhatikan kemauan dan 

                                                             
4
 Khotibul Umam, Legislasi Fiqih Ekonomi dan Penerapannya dalam Produk Perbankan 

Syariah Di Indonesia, (Yogyakarta: BPFE, 2011), hlm.5. 
5
 Muhammad, Model-model akad pembiayaan di Bank Syari’ah, (Yogyakarta: UII Press 

Yogyakarta, 2009), hlm.2. 
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kemampuan nasabah untuk memenuhi kewajibannya serta terpenuhinya aspek 

ketentuan syariah. 

Dalam praktiknya terdapat beberapa alat analisi yang dapat digunakan untuk 

menentukan kelayakan suatu kredit, yaitu sebagai berikut
6
 : 

1. Character adalah sifat atau watak nasabah. Analisis ini untuk mengetahui 

sifat atau watak seorang nasabah pemohon kredit, apakah memiliki watak atau 

sifat yang bertanggung jawab terhadap kredit yang diambilnya. Dari watak 

atau sifat ini, akan terlihat kemauan nasabah untuk membayar dalam kondisi 

sesulit apapun. Namun sebaliknya jika nasabah tidak memiliki sifat yang mau 

membayar nasabah akan berusaha mngelak untuk membayar dengan berbagai 

alasan tentunya. Watak atau sifat ini akan dapat dilihat dari masa lalu nasabah 

melalui pengamatan, pengalaman, riwayat hidup, maupun hasil wawancara 

dengan nasabah. 

2. Capacity yaitu analisis yang digunakan untuk melihat kemampuan nasabah 

dalam membayar kredit. Kemampuan ini dapat dilihat dari penghasilan 

pribadi untuk kredit konsumtif dan usaha yang dibiayai untuk kredit 

perdagangan atau produktif. Kemampuan ini penting untuk dinilai agar bank 

tidak mengalami kerugian. Untuk menilai kemampuan nasabah dapat dinilai 

dari dokumen yang dimiliki, hasil konfirmasi dengan pihak lain yang 

memiliki kewenangan mengeluarkan surat tertentu (misalnya penghasilan 

seseorang), hasil wawancara atau melalui perhitungan rasio keuangan. 

3. Capital adalah untuk menilai modal yang dimiliki oleh nasabah untuk 

membiayai kredit. Hal ini penting karena bank tidak akan membiayai kredit 

tersebut 100%. Artinya harus ada modal nasabah. Tujuannya adalah jika 

nasabah juga ikut memiliki modal yang ditanamkan pada kegiatan tersebut, 

nasabah juga akan merasa memiliki sehingga termotivasi untuk bekerja 

                                                             
6
 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), hlm.286-287. 
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sungguh-sungguh agar usaha tersebut berhasil, dan mampu untuk membayar 

kewajiban kreditnya. 

4. Condition yaitu kondisi umum saat ini dan yang akan datang tentunya. 

Kondisi yang akan dinilai terutama kondisi ekonomi saat ini, apakan layak 

untuk membiayai kredit untuk sektor tertentu. Misalnya kondisi produksi 

tanaman tertentu sedang membludak pasaran (jenuh). Maka, kredit untuk 

sektor tersebut sebaiknya dikurangi. Kondisi lainnya yang harus diperhatikan 

adalah kondisi lingkungan sekitar, misalnya kondisi keamanan dan kondisi 

social masyarakat. 

5. Collateral merupakan jaminan yang diberikan nasabah kepada bank dalam 

rangka pembiayaan kredit yang diajukannya. Jaminan ini digunakan sebagai 

alternative terakhir bagi bank untuk jaga-jaga kalau terjadi kemacetan 

terhadap kredit yang dibiayai. 

Salah satu unsur  yang terpenting dari prinsip 5C adalah collateral. 

Keberadaan collateral sangat penting dalam pembiayaan, karena dana yang 

dipergunakan oleh bank syariah untuk penyaluran dana adalah nasabah 

penyimpan dan nasabah investor sehingga keberadaan collateral adalah untuk 

menjamin pelunasan pembiayaan jika terjadi pembiayaan bermasalah. Bank 

syariah dalam memberikan pembiayaan wajib menempuh cara-cara yang tidak 

merugikan bank dan kepentingan nasabah yang telah mempercayakan dananya. 

Selain itu juga adanya keharusan bagi setiap bank untuk terus menjaga 

kesehatannya dan memelihara amanah masyarakat padanya.
7
  

Tidak menutup kemungkinan ketika bank melakukan akad pembiayaan 

memiliki beberapa risiko yang dimungkinkan terjadi. Diantaranya ketika nasabah 

tidak bisa melakukan kewajibannya untuk mengangsur setiap bulannya. Hal itu 

menjadikan perlunya dilakukan analisis pembiayaan, salah satunya terhadap 

                                                             
7
 Trisadini P. Usanti dan Abd. Shomad, Transaksi Bank Syariah, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2013), hlm.71. 



6 
 

 

agunan (collateral), yaitu analis melakukan penilaian asset atau benda yang 

diserahkan nasabah sebagai agunan terhadap pembiayaan yang diterimanya. 

Penilaian terhadap agunan meliputi jenis, lokasi, bukti kepemilikan dan status 

hukumnya. . 

Jaminan kredit atau pembiayaan adalah keyakinan atas kemampuan dan 

kesanggupan nasabah debitur untuk melunasi kewajibannya sesuai dengan yang 

diperjanjikan. Jaminan kredit atau pembiayaan dalam arti luas meliputi watak, 

kemampuan, modal, agunan, dan prospek usaha dari nasabah debitur. Dalam arti 

sempit jaminan kredit atau pembiayaan adalah agunan. 

Jenis agunan kredit atau pembiayaan tediri dari 

1. Agunan pokok yaitu berupa barang, proyek, atau hak tagih yang dibiayai 

dengan pembiayaan yang bersangkutan. 

2.  Agunan tambahan yaitu berupa barang yang tidak berkaitan langsung dengan 

objek yang dibiayai. 

Pengikatan jaminan pembiayaan atau kredit dilakukan dengan membuat 

perjanjian jaminan pembiayaan atau kredit yaitu perjanjian antara kreditur dan 

debitur atau pihak ketiga yang isinya menjamin pelunasan utang yang timbul dari 

pemberian pembiayaan atau kredit. Perjanjian jaminan pembiayaan atau kredit 

dibuat berdasarkan ketentuan mengenai lembaga jaminan yang meliputi lembaga 

Hak Tanggungan, Hipotik, Gadai, Fidusia. Disamping itu, dalam prakteknya 

dijumpai adanya bentuk perikatan untuk menjamin pelunasan pembiayaan atau 

kredit berupa standby letter of credit yang diterbitkan oleh bank, perjanjian cessie 

dengan hak retrocessie, perjanjian penyerahan jaminan dan pemberian kuasa 

menjual.
8
 

Bank BRI Syariah dalam menyalurkan pembiayaan wajib menempuh cara-

cara yang  tidak merugikan bank dan kepentingan nasabah yang mempercayakan 

                                                             
8
 Faturrahman Djamil, Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah Di Bank Syariah, (Jakarta: 

Sinar Grafika, 2012), hlm.50. 
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dananya. Risiko pembiayaan bermasalah dapat diperkecil dengan jalan salah 

satunya melakukan analisis pembiayaan. Analisis pembiayaan merupakan tahap 

preventif yang paling penting dan dilaksanakan dengan professional dapat 

berperan  sebagai saringan pertama dalam usaha menangkal bahaya pembiayaan 

bermasalah. Kelayakan pembiayaan merupakan fokus dan hal yang terpenting di 

dalam pengambilan keputusan pembiayaan karena sangat menentukan kualitas 

pembiayaan dan kelancaran pembayaran. 

Dalam kaitannya dengan penyaluran pembiayaan Bank BRISyariah 

menyediakan berbagai produk pembiayaan diantaranya produk Pembiayaan 

Mikro iB, Pembiayaan Kepemilikan Rumah (KPR) Sejahtera, KPR BRI Syariah 

iB, Pembiayaan Umrah, Pembiayaan Kepemilikan Kendaraan Bermotor (KKB) 

BRI Syariah iB, Pembiayaan Kepemilikan Emas, SME, Linkage, dan lainnya. 

Dari observasi yang saya lakukan di BRISyariah KCP Purbalingga serta 

melakukan wawancara dengan Rudi Susanto selaku Unit Head Mikro, produk 

pembiayaan mikro merupakan produk yang paling banyak diminati oleh calon 

nasabah di BRISyariah KCP Purbalingga. Produk pembiayaan mikro terdiri dari 3 

plafond yaitu Pembiayaan Mikro 25 iB, Mikro 75 iB, dan Mikro 200 iB.
9
 

Menurut Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah (UKM) 

merumuskan bahwa “usaha mikro dan usaha kecil adalah suatu badan usaha milik 

WNI baik perorangan maupun berbadan hukum yang memiliki kekayaan bersih 

(tidak termasuk tanah dan bangunan) sebanyak-banyaknya Rp 200.000.000,- (dua 

ratus juta) dan atau mempunyai omzet (nilai produksi) atau hasil penjualan rata-

rata per tahun sebanyak-banyaknya Rp 1.000.000.000,- (satu milyar) dan usaha 

tersebut berdiri sendiri”.
10

  

Dalam mengajukan Pembiayaan Mikro iB di BRI Syariah KCP Purbalingga, 

calon nasabah harus memiliki jaminan untuk dapat memperoleh pembiayaan 

                                                             
9 Observasi Langsung Selama Praktek Kerja Lapangan dari Tanggal 22 Januari sampai 2 

Maret 2018. 
10

 Muhammad, Lembaga Keuangan Mikro Syariah, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009), hlm.33. 
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tersebut. Namun, tidak semua benda jaminan bisa dijadikan agunan. Jaminan 

yang akan dijadikan sebagai agunan di BRISyariah KCP Purbalingga harus 

memenuhi kriteria marketable dan bankable. Marketable artinya ketika nasabah 

mengalami wanprestasi, benda jaminan yang dijadikan agunan tersebut laku 

dipasaran ketika dijual maupun dilelang. Sedangkan yang dimaksud Bankable 

adalah benda jaminan yang akan dijadikan sebagai agunan harus sesuai dengan 

ketentuan dan kebijakan yang berlaku di BRISyariah KCP Purbalingga. 

Pada BRISyariah pernah terjadi dimana jaminan tidak bisa melunasi seluruh 

kewajiban nasabah. Peristiwa itu dimungkinkan terjadi karena kurang telitinya 

account officer micro dalam melakukan analisis pembiayaan. Kesalahan dalam 

menilai taksiran barang jaminan membuat barang jaminan tersebut kurang 

marketable dan bankable. Artinya barang jaminan yang dijadian agunan tersebut 

tidak sesuai dengan harga pasar ketika dijual dan tidak sesuai dengan ketentuan 

dan kebijakan yang berlaku di BRISyariah KCP Purbalingga.
11

 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam 

bagaimana menilai barang jaminan pada BRISyariah dalam produk Unit Mikro. 

Untuk itu, peneliti mengambil judul “Mekanisme Penilaian Barang Jaminan 

dalam Pembiayaan Mikro sebagai Tindakan Preventif Terjadinya Kerugian 

pada BRI Syariah KCP Purbalingga”. 

 

B. Definisi Operasional  

Dari judul diatas yang peneliti angkat, ada istilah-istilah yang mendapat 

penjelasan agar arah dan maksud penulisan tugas akhir ini menjadi jelas dan tidak 

terjadi kesalah pahaman dalam memahami permasalahan yang dibahas, 

diantaranya : 

 

 

                                                             
11

 Wawancara dengan Andri yanto selaku Account Officer di BRI Syariah KCP Purbalingga 

pada tanggal 13 Februari 2018. 
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1. BRI Syariah KCP Purbalingga 

BRI Syariah KCP Purbalingga beralamatkan di Jl. MT. Haryono No. 

45 Purbalingga. BRI Syariah KCP Purbalingga merupakan bank BRI 

Syariah Pembantu yang berada diwilayah kerja BRI Syariah KC 

Purwokerto. BRI Syariah KCP Purbalingga menjalankan fungsi-fungsi 

operasional perbankan meliputi penghimpunan dana, penyaluran dana, dan 

jasa. 

2. Pembiayaan Mikro 

Bank BRI Syariah memiliki produk pembiayaan mikro yang dapat 

dibuka bagi masyarakat yang membutuhkan dana untuk modal 

pengembangan usaha. Tersedia dengan 3 jenis plafond pinjaman, 

diantaranya yaitu Mikro 25 iB, Mikro 75 iB, dan Mikro 200 iB dengan 

hitungan tenor maksimal 60 bulan.
12

 

3. Jaminan  

Menurut aturan hukum positif, jaminan adalah sesuatu yang diberikan 

kepada kreditur yang diserahkan oleh debitur untuk menimbulkan 

keyakinan dan menjamin bahwa debitur akan memenuhi kewajiban yang 

dapat dinilai dengan uang yang timbul dari suatu perikatan.
13

 

 

C. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang diatas maka timbullah pertanyaan bagaimana 

mekanisme penilaian barang jaminan dalam pembiayaan mikro sebagai tindakan 

preventif terjadinya kerugian pada bank BRI Syariah KCP Purbalingga ? 

 

 

                                                             
12

https://www.brisyariah.co.id/detailProduk.php? diakses pada tanggal 24 Maret 2018 pukul 

20.00 WIB. 
13

 Bagya Agung Prabowo, Aspek Hukum Pembiayaan Murabahah pada Perbankan Syariah, 

(Yogyakarta: UII Press, 2012), hlm.75. 

https://www.brisyariah.co.id/detailProduk.php?
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dilakukannya penelitian ini 

adalah untuk mengetahui bagaimana mekanisme penilaian barang jaminan dalam 

pembiayaan mikro sebagai tindakan preventif  terjadinya kerugian pada bank BRI 

Syariah KCP Purbalingga. 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat menambah wawasan keilmuan 

dan untuk menerapkan ilmu yang di dapat di bangku kuliah ke dalam 

kehidupan masyarakat. 

2. Bagi Bank 

Hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan masukan dan evaluasi 

dalam mempertimbangkan kebijakan perbankan terutama untuk 

mengantisipasi risiko-risiko terhadap pembiayaan mikro pada Bank BRI 

Syariah KCP Purbalingga. 

3. Bagi Akademisi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan kajian ilmu kaitannya 

tentang jaminan di perbankan syariah dan penelitian ini juga dapat 

dipergunakan oleh Jurusan Manajemen Perbankan Syariah sebagai referensi 

perpustakaan. 

4. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan  dapat memberikan informasi akan 

pentingnya fungsi dan peranan lembaga perbankan khususnya perbankan 

syariah.  

 

F. Metode Penelitian 

Dalam melakukan penelitian terhadap masalah yang telah diuraikan diatas, 

maka penulis menggunakan metode sebagai berikut: 
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1. Jenis penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan untuk menyusun tugas akhir ini adalah 

penelitian lapangan (field research), yaitu peneliti langsung terjun ke 

lapangan atau ke tempat yang menjadi subyek penelitian (Bank BRISyariah 

KCP Purbalingga) sehingga penelitian ini difokuskan untuk menelusuri dan 

mengkaji bahan-bahan yang ada di lapangan serta relevan dengan 

permasalahan yang diangkat. 

2. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di BRISyariah KCP Purbalingga yang 

beralamatkan di Jl. MT. Haryono No. 45 Purbalingga penelitian ini 

dilaksanakan pada tanggal 22 Januari sampai 02 Maret 2018. 

3. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini  Unit Head Micro (Rudi Susanto) dan 

Account Officer (Andri Yanto) BRISyariah KCP Purbalingga dan objek dalam 

penelitian ini yaitu mekanisme penilaian barang jaminan dalam pembiayaan 

mikro sebagai tindakan preventive terjadinya kerugian pada BRISyariah KCP 

Purbalingga. 

4. Data dan Sumber Data 

a. Data Primer 

Merupakan data yang diperoleh langsung dari subyek penelitian. 

Data primer dalam penelitian diperoleh langsung melalui pengamatan dan 

wawancara terhadap pihak-pihak yang terkait. 

b. Data Sekunder 

Merupakan data-data yag diperoleh secara tidak langsung. Data 

sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari dokumen-dokumen, artikel-

artikel, buku. 
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5. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi (pengamatan) 

Teknik observasi yaitu pengamatan dan pencatatan secara sistematik 

terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.
14

 Sutrisno hadi (1986) 

mengemukakan bahwa, observasi merupakan suatu proses yang kompleks, 

suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. 

Dua diantaranya yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan 

ingatan.
15

 Observasi penelitian dilakukan dengan pengamatan langsung 

mengenai sistem operasional dan kegiatan-kegiatan yang dilakukan di BRI 

Syariah KCP Purbalingga. 

b. Teknik Komunikasi Langsung (wawancara) 

Teknik ini adalah cara mengumpulkan data yang mengharuskan 

seorang peneliti mengadakan kontak langsung secara lisan atau tatap muka 

(face to face) dengan responden, baik dalam situasi yang disengaja dibuat 

untuk keperluan tersebut.
16

 

Wawancara dapat dilakukan atas dua teknik yaitu sebagai berikut : 

1. Wawancara terstruktur 

Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data, 

bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti 

tentang informasi apa yang akan diperoleh. Oleh karena itu, dalam 

melakukan wawancara pengumpul data telah menyiapkan instrumen 

penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif 

jawabannya pun telah disiapkan.
17

 

 

 

                                                             
14

 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), hlm.58. 
15

 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung : Alfabeta, 2017), 

hlm.145. 
16

 Soeratno dan Lincolin Arsyad, Metode Penelitian untuk Ekonomi dan Bisnis, (Yogyakarta: 

UPP AMP   YKPN, 1988), hlm.95. 
17

 Ibid.,hlm.138. 
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2. Wawancara tidak terstruktur 

Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas dimana 

peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun 

secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman 

wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalah 

yang akan ditanyakan.
18

 

Teknik ini dilakukan penulis bertujuan untuk menggali informasi 

lebih dalam tentang operasional di BRI Syariah KCP Purbalingga 

khususnya mengenai informasi mekanisme penilaian barang jamian dalam 

pembiayaan mikro sebagai tindakan preventif  terjadinya kerugian. Penulis 

melakukan wawancara langsung dengan Andri Yanto selaku Account 

Officer dan Rudi Susanto selaku Unit Head Micro di BRI Syariah KCP 

Purbalingga. 

c. Teknik Dokumentasi 

Teknik dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara menelaah dokumen yang telah ada atau tersedia  

yang nantinya digunakan untuk dipelajari pengetahuan dan fakta yang 

akan diteliti, seperti buku tentang pembiayaan konsumer. 

6. Teknik Analisis Data 

Analisi data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, 

sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada 

orang lain. Analisi data dilakukan dengan mengorganisasikan data, 

menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam 

pola, memilih mana yang penting dan mana yang akan dipelajari, dan 

membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain.
19

 

                                                             
18

 Ibid., hlm.140. 
19

 Ibid., hlm.244. 



14 
 

 

Setelah semua data terkumpul dari sumber data primer dan data 

sekunder, maka langkah selanjutnya adalah menganalisis data secara kualitatif 

dengan deskriptif-analisis, dimana nantinya dari metode analisis data ini akan 

diperoleh kesimpulan dari penelitian ini. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan mengenai mekanisme penilaian barang jaminan 

dalam pembiayaan mikro sebagai tindakan preventif terjadinya kerugian pada 

BRISyariah KCP Purbalingga dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

Bank BRI Syariah dalam memberikan pembiayaan mikro menggunakan 

analisis 5C, yaitu character, capacity, capital, codition of economy dan collateral. 

Dari kelima analisis tersebut collateral (jaminan) merupakan penilaian yang harus 

dilakukan dengan hati-hati. Kemungkinan pembiayaan bermasalah yang dapat 

menyebabkan kerugian pada BRISyariah dapat diminimalisir dari jaminan yang 

diserahkan kepada bank apabila nasabah melakukan cidera janji. Pada produk 

mikro 75 iB nilai FTV (Financing To Value) maksimal 90% untuk semua jenis 

jaminan kecuali jaminan kendaraan dengan FTV 80%. Sedangkan untuk produk 

mikro 200 iB nilai FTV 80% untuk jaminan tanah & bangunan serta kios dan 

mobil, untuk deposito dinilai 90% dari nilai pembiayaan, tanah kosong <1.000m² 

dinilai 70% serta tanah kosong ≥1.000m² dinilai 60%. 

Dalam melakukan penilaian barang jaminan bank BRI Syariah khususnya 

Account Officer Micro (AOM) harus berhati-hati dan teliti. Perhitungan yang 

dilakukan harus sesuai standar penilaian bank dengan memperhatikan status 

kepemilikan barang jaminan, keadaan barang jaminan, umur dari barang jaminan 

(bangunan dan kendaraan), serta harga pasar barang jaminan pada saat itu. Hal 

tersebut dilakukan sebagai tindakan preventif, sehingga barang jaminan dapat 

menutup seluruh pembiayaan nasabah apabila terjadi pembiayaan bermasalah. 

Disamping penilaian barang jaminan yang sesuai ketentuan standar BRISyariah 

KCP Purbalingga, juga diperlukan tenaga kerja yang profesional yaitu seorang 
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account officer micro tidak hanya mengejar target tetapi harus dapat memilih 

nasabah yang profitable. 

B. Saran 

Dari penelitian yang dilakukan penulis ada beberapa saran untuk BRI 

Syariah KCP Purbalingga, diantaranya : 

1. Dalam mencegah terjadinya pembiayaan bermasalah bank BRI Syariah KCP 

Purbalingga disarankan agar lebih teliti dan selektif dalam pemberian 

pembiayaan. Khususnya dalam melakukan analisis barang jaminan. 

2. Dalam mewujudkan tenaga kerja yang professional bank BRI Syariah KCP 

Purbalingga disarankan agar terus meningkatkan kualitas SDM. 

3. Bank BRI Syariah KCP Purbalingga terus meningkatkan kualitas pelayanan 

dan kualitas produk untuk membangun loyalitas nasabah. 

4. Untuk meminimalisir terjadinya kerugian yang diakibatkan karena barang 

jaminan tidak dapat menutup kewajiban nasabah disarankan team appraisal 

barang jaminan tidak dari pihak internal bank, tetapi dilakukan oleh team 

appraisal independent. 
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